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ABSTRAKS

Perguruan tinggi di Kota Pontianak terdiri dari berbagai perguruan tinggi yang berstatus Universitas, Institusi,
Politeknik, Sekolah Tinggi, dan Akademi. Perguruan tinggi tersebut tersebar di berbagai lokasi atau tempat.
Untuk mencari informasi perguruan tinggi calon mahasiswa masih melakukan dengan proses pencarian manual
yaitu dengan mengunjungi perguruan tinggi satu persatu. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode
haversine formula untuk menghitung jarak berdasarkan garis lurus antara dua titik pada garis bujur dan
lintang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu sistem informasi geografis persebaran
perguruan tinggi berbasis web yang dapat menyajikan informasi secara terintegrasi dari data spasial maupun
data non spasial, menampilkan informasi perguruan tinggi di Kota Pontianak dalam bentuk penyajian data
profil perguruan tinggi disertai informasi jarak terdekat perguruan tinggi. Black Box Testing, User Acceptance
Test, dan Korelasi Spearman digunakan untuk melakukan pengujian sistem dan kelayakan sistem. Berdasarkan
hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi dapat
memberi informasi perguruan tinggi kepada pengguna dan menampilkan rekomendasi jarak terdekat kepada
pengguna menuju perguruan tinggi menggunakan haversine formula. Pada tahapan pengujian sistem dapat
digunakan dan sistem dapat diterima oleh pengguna dan hubungan antar jarak sistem dengan jarak manual
adalah 1(satu) yaitu mempunyai hubungan korelasi Spearman yang sempurna berdasarkan keterangan
interpretasi koefisien korelasi.

Kata Kunci: Haversine Formula,Sistem Informasi Geografis, Korelasi Spearman

ABSTRACT

Universities in Pontianak City consist of various universities with the status of Universities, Institutions,
Polytechnics, Colleges, and Academies. The universities are spread in various locations or places. To find
college information, prospective students are still doing the manual search process, namely by visiting
universities one by one. In this study, the author uses the haversine formula method to calculate the distance
based on a straight line between two points on longitude and latitude. The purpose of this study is to produce a
web-based university distribution geographic information system that can present integrated information from
spatial and non-spatial data, displaying information on universities in Pontianak City in the form of presenting
university profile data along with information on the closest university distance. . Black Box Testing, User
Acceptance Test, and Spearman Correlation are used to test the system and the feasibility of the system. Based
on the results of research and testing that have been carried out, it can be concluded that the application can
provide information on universities to users and display recommendations for the closest distance to users to
college using the haversine formula. At the stage of testing the system can be used and the system can be
accepted by the user and the relationship between the distance between the system and the manual distance is 1
(one) which has a perfect Spearman correlation based on the explanation of the interpretation of the correlation
coefficient.

Keywords: Haversine Formula, Geographic Information System, Spearman Correlation

1. PENDAHULUAN
Perguruan tinggi  merupakan kelanjutan

Institusi, Politeknik, Sekolah Tinggi, dan Akademi.
Perguruan tinggi tersebut tersebar di berbagai lokasi

pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik
dan  profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi dan kesenian. Perguruan
tinggi di Kota Pontianak terdiri dari berbagai
perguruan tinggi yang berstatus Universitas,

atau tempat[1]. Letak perguruan tinggi ini memiliki
informasi yang berhubungan dengan data spasial dan
nonspasial, seperti nama, alamat dan informasi yang
berkaitan dengan perguruan tinggi.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi saat ini,
untuk mencari informasi perguruan tinggi calon
mahasiswa masih melakukan dengan proses
pencarian manual yaitu dengan mengunjungi
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perguruan tinggi satu persatu. Hal ini kurang efektif
karena tidak semua calon mahasiswa merupakan
penduduk asli Kota Pontianak dan menjadi kendala
bagi calon mahasiswa pendatang untuk mencari
informasi dan tata letak perguruan tinggi yang ada di
Kota Pontianak.

Haversine formula  digunakan untuk
menghitung jarak antara dua titik di bumi
berdasarkan panjang garis lurus antara dua titik
tanpa mengabaikan kemiringan yang dimiliki
bumi[2]. Melalui penelitian ini, akan dibangun
sebuah sistem informasi yang bertujuan untuk
mencari lokasi terdekat perguruan tinggi yang ada di
Kota Pontianak dengan menggunakan Sistem
Informasi  Geografis (SIG) sehingga calon
mahasiswa dapat mengetahui jarak perguruan tinggi
terdekat dari posisi pengguna.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan suatu sistem informasi geografis
persebaran perguruan tinggi berbasis web yang
dapat menyajikan informasi secara terintegrasi dari
data spasial maupun data non spasial, menampilkan
informasi perguruan tinggi di Kota Pontianak dalam
bentuk penyajian data profil perguruan tinggi
disertai informasi jarak terdekat perguruan tinggi
beserta lokasinya.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya
penulis menerapkan metode haversine formula pada
pencarian perguruan tinggi karena metode ini cocok
untuk pencarian jarak terdekat karena dalam proses
perhitungannya haversine formula mengabaikan
ketinggian bukit dan kedalaman lembah sehingga
dapat membuahkan hasil yang lebih akurat, mudah
dalam perhitungan dan memiliki tingkat error rendah
dalam kecepatan menganalisa. Oleh karena itu,
maka dibuat penelitian dengan judul “Sistem
Informasi Geografis Persebaran Perguruan Tinggi di
Kota Pontianak Menggunakan Metode Haversine
Formula”.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan  metodologi  penelitian  ini
menjelaskan proses penelitian secara umum yang
didukung dengan diagram alir proses penelitian.
Adapun diagram alir proses penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Perancangan Sistem

Penerapan Metode
Haversine Formula

Penarikan Kesimpulan

Tidak

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Pada Gambar 1 diatas, dapat dilihat proses
penelitian yang dimulai dari studi pustaka untuk
mendapatkan informasi yang mendukung penulisan
yang berkaitan dengan topik yang diangkat,
mempelajari literatur yang berkaitan dengan topik
yang diangkat dan mengutip hal-hal yang penting
yang diperlukan dalam penulisan penelitian.
Kemudian Identifikasi Masalah  dari  hasil
identifikasi masalah dapat disimpulkan topik
penelitian, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang akan
diambil. Kemudian lanjut proses Pengumpulan Data
yaitu Pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan
studi literatur, pada proses pengumpulan data ini
peneliti menggunakan data sekunder. Setelah
pengumplan data selesai maka lanjut ke
Perancangan Sistem dengan menerapkan metode
haversine formula, kemudian Perhitungan Haversine
Formula untuk menghitung dan menghasilkan jarak
terdekat perguruan tinggi, Implementasi yaitu
pengkodean dan penerapan antarmuka aplikasi
sesuai dengan analisa dan perancangan, tahap
selanjutnya vyaitu Pengujian dilakukan untuk
menguji sistem, apakah sistem sudah layak atau
belum serta menyesuaikan sistem telah sesuai
rancangan. Terakhir Penarikan Kesimpulan untuk
memberikan penjelasan atau memperjelas suatu hasil
penalaran ilmiah.

2.1 Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah
sistem informasi khusus yang mengelola data yang
memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan).
Sistem informasi geografis adalah bentuk sistem
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informasi yang menyajikan informasi dalam bentuk
grafis dengan menggunakan peta sebagai antar
muka[3]. Sistem informasi geografis mempunyai
kemampuan untuk menghubungkan berbagai data
pada suatu titik tertentu di bumi,
menggabungkannya, menganalisis dan akhirnya
memetakan hasilnya. Sistem informasi geografis
(SIG) merupakan suatu sistem informasi berbasis
komputer yang digunakan untuk memproses data
spasial yang bergeoreferensi (berupa detail, fakta,
dan kondisi) yang disimpan dalam suatu basis data
dan berhubungan dengan persoalan serta keadaan
dunia nyata[4].

2.2 Haversine Formula

Metode haversine formula merupakan metode
yang digunakan untuk menghitung jarak antara titik
permukaan bumi dengan menggunakan garis lintang
(longitude) dan garis bujur (latitude). Haversine
formula adalah sebuah persamaan penting pada
navigasi yang dapat memberikan jarak antara dua
titik pada permukaan bumi berdasarkan bujur dan
lintang[5].

Haversine  formula  digunakan  untuk
menghitung dua titik dengan berdasarkan panjang
garis lurus antara dua titik pada garis bujur dan garis
lintang permukaan bumi. Penggunaan rumus ini
mengasumsikan pengabaian efek ellipsoidal, cukup
akurat untuk sebagian besar perhitungan, juga
pengabaian ketinggian bukit dan kedalaman lembah
di permukaan bumi[6]. Maka rumus haversine
formula dapat dituliskan dengan persamaan sebagai

berikut:

lat? + latl

x = (lon2 — lonl) + cos {f] @

¥ = (lat2 — latl) 2

Rumus diatas merupakan rumus untuk mencari
nilai latitude dan nilai longitude, Kemudian
dilanjutkan dengan menggunakan rumus jarak. Jarak
dua buah titik pada bidang koordinat bisa ditemukan
dengan bantuan rumus pitagoras. Rumus jarak
antara lain sebagai berikut[7]:

d =sgrt(x* +y") =R ?3)
Keterangan:

x = latitude

y = longitude

d=Jarak

R= Radius Bumi =6371 km

1 derajat= 0.0174532925 radians

2.3 Korelasi Spearman
Korelasi  Spearman  merupakan  metode
pengujian untuk menguji dan mengidentifikasikan
kekuatan hubungan antara beberapa pasang data
yang dibandingkan. Perhitungan Korelasi Spearman
ini menggunakan persamaan 4[8].
6 % Di”

T - ?

p=1
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Keterangan:

P = Nilai korelasi spearman rank

Di* = Total kuadrat selisih antar ranking

n = jumlah pasangan ranking untuk spearman

Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi
koefisien korelasi yaitu sebagai berikut[9].

Tabel 1. Nilai Korelasi Spearman

Nilai Keterangan
0 Tidak ada korelasi
0.00-0.25 Korelasi sangat lemah
0.25-0.50 Korelasi cukup
0.50-0.75 Korelasi kuat
0.75-0.99 Korelasi sangat kuat
1 Korelasi sempurna

2.4 User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) merupakan
proses verifikasi bahwa solusi yang dibuat dalam
sistem sudah sesuai untuk pengguna. Proses ini
berbeda dengan pengujian sistem (memastikan
software tidak crash dan sesuai dengan dokumen
permintaan pengguna), melainkan memastikan
bahwa solusi dalam sistem tersebut akan bekerja
untuk pengguna (yaitu, tes bahwa pengguna
menerima solusi di dalam sistem). Pengujian UAT
dilakukan untuk memastikan bahwa solusi dalam
sistem tersebut akan bekerja untuk pengguna (yaitu
tes bahwa pengguna menerima solusi di dalam
sistem)[10].

Perhitungan kuesioner menggunakan skala
likert dengan kriteria skor yang dapat dilihat pada
Tabel 2.[11].

Tabel 2. Skala Likert

Kualifikasi | Skor | Persentase Tingkat
Kepuasan
SS(Sangat 5 100%- 80% | SB (Sangat
Setuju) Baik)
S (Setuju) 4 79% - 60% B (Baik)
N (Netral) 3 59% - 40% | C (Cukup)
TS (Tidak 2 39% - 20% | KB(Kurang
Setuju) Baik)
STS (Sangat 1 19% - 0% TB(Tidak
Tidak Setuju) Baik)

Data kuesioner akan dihitung persentase
menggunakan rumus persamaan:

. ()
- [t}
T Skor Ideal 100%
X=X (NxPxR) (6)
Keterangan:

Y = Nilai persentase yang dicari

S = Jumlah frekuensi dikalikan dengan skor yang
dimiliki tiap jawaban

Skor ldeal=Skor tertinggi dikalikan jumlah sampel
X = jumlah dari persepsi responden

P = jumlah pertanyaan

N = nilai dari setiap jawaban

R = jumlah responden
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2.5 Perancangan Sistem

Unified Modeling Language merupakan suatu
metode pemodelan secara visual untuk sarana
perancangan dan juga pendokumentasian sistem
software. Saat ini UML sudah menjadi standar
dalam penulisan blue print software. UML juga
menjadi salah satu cara untuk mempermudah
pengembangan aplikasi yang berkelanjutan[12].

2.3.3Use Case Diagram

Penelitian ini di desain menggunakan Use Case
Diagram untuk memodelkan kegiatan sistem yang
akan dibuat. Pengguna yang terlibat dalam sistem ini
adalah Admin dan User. Adapun Use Case Diagram
sistem dapat dilihat pada Gambar 2.
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jarak, sistem menggunakan koordinat pengguna
yaitu JI Ahmad Yani Sepakat 2, Setelah
mendapatkan koordinat pengguna, kemudian sistem
mulai menghitung jarak menggunakan Haversine
formula. Berikut merupakan langkah-langkah
perhitungan jarak antara dua titik menggunakan
metode haversine formula:

Titik koordinat pengguna:

Latitude 1=-0.0646594

Longitude 1= 109.3471043

Tabel 3. Perhitungn Haversine Formula
Koordinat user: -0.0646594, 109.3471043
Koordinat UMP: -0.05904655,
109.352051(Latitude 2, Longitude 2)

Melihat Dashboard
Mengelola Data Kampus

Melihat Dashboard

Mengatur Lokasi User
Melihat Data Kampus
Melihat Maps Kampus

Gambar 2. Use case diagram

2.3.3Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk
menggambarkan perancangan struktur kelas-kelas
dan hubungan antara satu dengan yang lain, serta
memiliki atribut dan operasi yang terdapat dalam
sistem. Berikut adalah class diagram pada sistem

daiat dilihat iada Gambar 3.

i

Gambar 3. Class diagram

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perhitungan Metode Haversine Formula
Metode haversine formula dalam penelitian

sistem informasi geografis persebaran perguruan

tinggi digunakan untuk menghitung jarak antara dua

buah titik di permukaan bumi. Dalam perhitungan

Latl = —0.0646594 « 00174532925 radian = -0.001128519 radi

Lonl = 100.3471043 « 0.0174532925 radian = 1.908466993 radj

Lon? = 109.3520512 » 0.0174532925 radian = 1.908353335 radi

Mencari nilai longitude menggunakan persamaan
2.1

latl + {ni?:l

x = (lon2 — lonl) = (cos ( >

0001128519 +-U‘UU'103055?]

1= (1908553335 - 1.908466995) *cus( ;

Mencari nilai latitude menggunakan persamaan
2.2

Mencari nilai jarak menggunakan persamaan 2.3

d = [xT+y™*R

Lat2 = -0.03904655 « 0.0174332925 radion = —0.001030357 rady

E-D.

y=lat2 - lat] = ((-0.001030557 ) - (~0.001128519)) =9.79627F - {

o

an

an

en

o

d= u,,"'E.?*}E'LElE' - 0.57 + 9.79627F — 0.5 + 7361 = 0.83 K]

Hasil dari perhitungan tersebut didapatkan
bahwa jarak dari lokasi user ke Universitas
Muhammadiyah Pontianak adalah 0.83 kilometer.
Kemudian setiap lokasi perguruan tinggi dihitung
dengan menggunakan metode haversine formula
dan didapatkan hasil perhitungan seperti pada Tabel
4

Tabel 4. Hasil Perhitungan Manual

No Kampus Jarak Terdekat
(Km)
1 Universitas 0.76 Km 1
Tanjungpura
2 Universitas 0.83 Km 2
Muhammadiyah
Pontianak
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No Kampus Jarak Terdekat
(Km)
3 Politeknik Negeri 1.05 Km 3
Pontianak
4 Universitas Bina 1.19 Km 4
Sarana Informatika
5 STIS Syarif 151 Km 5
Abdurrahman
Pontianak
6 Universitas OSO 1.94 Km 6
7 | Akademi Sekretari Dan | 2.66 Km 7
Manajemen Indonesia
Pontianak
8 STIE Indonesia 2.66 Km 8
Pontianak
9 Institut Agama Islam 2.93 Km 9
Negeri
10 | S.T Teologi Pontianak | 3.11 Km 10
11 STIKES Yarsi 3.45 Km 11
Pontianak
12 | Akademi Farmasi Yarsi | 3.50 Km 12
13 S.T Bahasa Asing 3.85 Km 13
14 Politeknik Putra 3.91 Km 14
Bangsa Pontianak
15 Universitas Widya 4.36 Km 15
Dharma
16 Universitas Nahdlatul | 4.40 Km 16
Ulama
17 STMIK 4.69 Km 17
18 Politeknik Tonggak 4.81 Km 18
Equator
19 STIE Budi Oetomo 4.82 Km 19
20 Akbid St Benedicta 5.35 Km 20
21 Akper Dharma Insan 5.42 Km 21
22 Politeknik Aisyiyah 6.54 Km 22
23 IKIP PGRI 6.57 Km 23
24 Poltekkes Pontianak 7.16 Km 24
25 Universitas Panca 8.32 Km 25
Bhakti

Dari hasil perhitungan jarak lokasi user dan
perguruan tinggi dengan haversine formula pada
Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa lokasi perguruan
tinggi terdekat adalah Universitas Tanjungpura
dengan jarak 0.76 Km.

3.2 Hasil Perancangan Sistem
3.2.1 Tampilan Halaman Login

Halaman login merupakan halaman kunci
untuk masuk kedalam sistem. Pada halaman ini
terdapat kolom inputan yang harus diisi yaitu kolom
Password kemudian tombol Sign In untuk masuk,
seperti yang terlihat pada Gambar 4.

Login Admin

Gambar 4. Halaman login
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3.2.2 Tampilan Halaman Dashboard

Tampilan  halaman  dashboard adalah
tampilan halaman utama setelah melakukan login.
pada halaman ini terdapat kata sambutan untuk
admin yang telah login seperti pada Gambar 5.
owss =

owess = o= . |
0 | o

Gambar 5. Halaman dashboard

3.2.3 Tampilan Halaman Data Kampus

Halaman ini berfungsi untuk menyimpan
hasil inputan data kampus. Pada halaman ini admin
dapat menambah data kampus dengan cara menekan
tombol tambah kampus. Admin juga dapat mengedit
dan menghapus data kampus dengan cara menekan
tombol edit untuk mengedit data kampus dan tombol
hapus untuk menghapus data kampus, seperti pada
Gambar 6.

0 Semuaampis

Gambar 6. Halaman Data Kampus

3.2.4 Tampilan Halaman Beranda Untuk User

Tampilan halaman beranda untuk pengguna
adalah tampilan pertama Kkali dilihat ketika
membuka website kampus. Pada halaman ini
terdapat ucapan selamat datang untuk user serta
penjelasan singkat kenapa website ini dibuat dan
juga petunjuk penggunaan website kampus ini. Pada
halaman ini terdapat juga atur lokasi dan data
kampus serta informasi sekilas tentang data kampus
yang telah dibuat oleh admin, seperti pada Gambar
7.
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Selamat Datang di Website Kampus

I~ PN
Beapec ia..f

Semua Kampus

il ol W

) ]
et 4l ==

Gambar 7. Halaman Beranda User

3.2.5 Tampilan Halaman Atur Lokasi Untuk User

Halaman atur lokasi merupakan halaman
untuk mengatur lokasi user yaitu lokasi user saat ini,
pengaturan ini digunakan untuk menghitung jarak
dari lokasi user ke lokasi masing-masing kampus
yang tersedia di sistem seperti pada Gambar 8.

o

Atur Lokasi Anda

Gambar 8. Halaman Atur Lokasi User

3.2.6 Tampilan Halaman Data Kampus Untuk
Pengguna User

Halaman data kampus merupakan tampilan
halaman yang berguna untuk menampilkan data
kampus. Setelah user memilih kampus yang
diinginkan maka user akan dibawa ke halaman detail
kampus, pada halaman ini terdapat informasi tentang
kampus, seperti latar belakang kampus, fakultas dan
jurusan serta akreditasi kampus, seperti terlihat pada
Gambar 9.
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List Kampus

e m
UNIVERSITAS TANJUNGPURA [ ——
PONTIANAK

UNIVERSITAS BINA SARANA
INFORMATIKA (UBS1)

POLITEKNIK NEGERI PONTIANAK

STIS SYARIF ABDURRAHMAN
PONTIANAK

UNIVERSITAS 05O

AKADEMI SEKRETARI DAN
MANAJEMEN INDONESIA
PONTIANAK |/ \ N

Gambar 9. Halaman Data Kampus User

3.2.7 Tampilan Halaman Peta Persebaran Untuk
User

Halaman peta ini berisi informasi peta
persebaran perguruan tinggi yang ada di Kota
Pontianak. Tampilan pada halaman peta dapat dilihat
pada Gambar 10.

Gambar 10. Halaman Maps Kampus

3.3 Pengujian
3.3.1 Pengujian korelasi Spearman
Pada penelitian Sistem Informasi Geografis

Persebaran Perguruan Tinggi menggunakan Metode

Haversine Formula ini dalam pengujiannya

menggunakan metode pengujian Korelasi Spearman

yang bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara
jarak perhitungan sistem dengan jarak perhitungan
manual.

1. Memasukkan hasil perbandingan perhitungan
manual dan perhitungan sistem seperti pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil jarak terdekat sistem dan manual

No Kampus Terdekat Terdekat
Sistem Manual

1 Universitas Tanjungpura 1 1

2 Universitas 2 2

Muhammadiyah Pontianak
3 | Politeknik Negeri Pontianak 3 3
4 Universitas Bina Sarana 4 4
Informatika
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No Kampus Terdekat Terdekat
Sistem Manual
5 STIS Syarif Abdurrahman 5 5
Pontianak
6 Universitas 0SO 6 6
7 Akademi Sekretari dan 7 7
Manajemen Indonesia
Pontianak
8 STIE Indonesia Pontianak 8 8
9 Institut Agama Islam 9 9
Negeri
10 S.T Teologi Pontianak 10 10
11 STIKES Yarsi Pontianak 11 11
12 Akademi Farmasi Yarsi 12 12
13 S.T Bahasa Asing 13 13
14 Politeknik Putra Bangsa 14 14
Pontianak
15 | Universitas Widya Dharma 15 15
16 Universitas Nahdlatul 16 16
Ulama
17 STMIK 17 17
18 | Politeknik Tonggak Equator 18 18
19 STIE Budi Oetomo 19 19
20 Akbid St Benedicta 20 20
21 Akper Dharma Insan 21 21
22 Politeknik Aisyiyah 22 22
23 IKIP PGRI 23 23
24 Poltekkes Pontianak 24 24
25 Universitas Panca Bhakti 25 25

2. Menghitung perbedaan (selisih) jarak sistem
dengan jarak manual seperti pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Selisih Jarak Terdekat Sistem Dan
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No Kampus Terdekat | Terdekat | Di | Di°
Sistem Manual

17 | STMIK 17 17 0 0

17 | STMIK 17 17 0 0

18 | Politeknik 18 18 0 0
Tonggak Equator

19 | STIE Budi 19 19 0 0
Oetomo

20 | Akbid St 20 20 0 0
Benedicta

21 | Akper Dharma 21 21 0 0
Insan

22 | Politeknik 22 22 0 0
Aisyiyah

23 | IKIP PGRI 23 23 0 0

24 | Poltekkes 24 24 0 0
Pontianak

25 | Universitas 25 25 0 0
Panca Bhakti

! n 0
S o
3. Menghitung  koefisien  korelasi  spearman
menggunakan rumus persamaan 4
. 6 L Di . 6(0) 0 oe
P n{n®-1) 25(25° - 1) 15.600

Jadi hasil yang diperoleh dari pengujian
menggunakan metode korelasi spearman adalah 1
dan dapat disimpulkan bahwa hubungan antar jarak
sistem dengan jarak manual mempunyai hubungan
korelasi yang sempurna berdasarkan keterangan

Manual . . o .
No Kampus Terdekat | Terdekat | Di | Di’ Interpretasi |_(_09f|5|en korelasi.
Sistem | Manual 3.3.2Pengujian User Acceptance Test (UAT)
1 | Universitas 1 1 0] 0 Pengujian user acceptance test digunakan
Tanjungpura untuk pengujian oleh pengguna untuk memvalidasi
2 Universitas 2 2 0 0 K f i dari ft dibuat
Muhammadiyah egunaan, fungsi dari software yang dibuat.
Pontianak Pengujian ini dilakukan dengan cara memberikan
3 | Politeknik 3 3 0| o kuesioner kepada para mahasiswa. Pengujian UAT
- Bege“ F_’O”“Ba_“ak ; . — dilakukan untuk mengetahui pendapat pengguna
S;r'a‘ff'tas na terhadap aplikasi yang telah dibuat dan mengetahui
Informatika apakah sistem telah memenuhi tujuan seperti yang
5 | STIS Syarif 5 5 0 0 diharapkan.
Abdurrahman Pada pengujian ini kuesioner diberikan kepada
Pontianak 10 responden dengan 10 pertanyaan. Pada
6 Universitas OSO 6 6 0 0 hi K . di k kala likert d
7T ASMI Pontianak 7 7 0T 0o perhitungan kuesioner digunakan skala likert dengan
8 | STIE Indonesia 3 ) 0 0 kriteria skor yang sudah ditentukan.
Pontianak
9 | Institut Agama 9 9 0| 0 Tabel 7. hasil pengujian kuesioner UAT
Islam Negeri Nomor | Jawaban responden untuk item nomor: | Jumlah
10 | S.T Teologi 10 10 0| o0 Respon 1] 2131 4[5/ 6] 7] 819 10
Pontianak den
11 STIKES Yarsi 11 11 0 0 1 Al 4l 4] 4] 3] 3] 4] 4 3 3 36
Pontianak
12 | Akademi 12 12 0] 0 2 |3/4)4]4)4]4]4/4]4] 4 39
Farmasi Yarsi 3 41 4134|4444 |4 3 38
13 | S.T Bahasa 13 13 0 0 4 413|441 4|3/4/4 |4 3 37
Asing
14 | Politeknik Putra 14 14 0 0 > 4| 4] 4]4]4)/4] 444 4 40
Bangsa 6 4l a4l 3] 4l4alal3]a]3] 3 36
Pontianak 7 41 4| 4| 4|13 4|44 |3 4 38
15 | Universitas 15 15 0 0 8 Al 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4| 3 4 39
Widya Dharma 9 3444|434 43| 4 37
16 | Universitas 16 16 0 0
Nahdlatul 10 4l a4l 4l alalafa]lala] 4 40
Ulama Jumlah Skor 380
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Pada Tabel 7 dapat dilihat jumlah jawaban
responden sebanyak 388 menurut persepsi 10
responden dengan 10 butir pertanyaan. Kemudian
menghitung  nilai  jawaban dari  responden
menggunakan rumus persamaan (6). Setelah itu
melakukan analisa  hasil pengujian dengan
menggunakan rumus persamaan (5).

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa
hasil dari UAT tersebut adalah 95%. Bila dilihat dari
perhitungannya maka jawaban Sangat Baik ada 80
jawaban dari responden, kemudian 20 untuk
jawaban Baik, lalu 0 untuk jawaban Cukup Baik,
dan O untuk jawaban Tidak Baik. Total tersebut
dikalikan dengan pertanyaan masing-masing lalu
dikalikan dengan 100%. Berdasarkan hasil
persentase nilai pada Tabel 2.5 menggunakan skala
likert, maka dapat disimpulkan bahwa penilaian
terhadap tingkat pengujian fungsionalitas kepuasan
pengguna adalah 95% dari 100% yang diharapkan,
maka Aplikasi Persebaran Perguruan Tinggi di Kota
Pontianak Menggunakan Metode Haversine Formula
dapat dikategorikan sebagai Sangat Baik.

380 =10 =10
= —— + 10004 = 9504

4«10
3.3.3 Pengujian black box

Pada tahap ini akan membahas mengenai
hasil pengujian dari sistem yang telah dibuat.
Tahap validasi uji coba tersebut menggunakan
uji coba perangkat lunak (Black Box).

1. Pengujian Use Case Login
Tabel 8. Hasil Pengujian Use Case Login
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2. Pengujian Use Case Data Kampus
Tabel 9. Hasil Pengujian Halaman Use Case Data
Kampus

. Hasil
N Identifikasi Masukan H'."ls'l yang Penguj
0 Diharapkan ian
1 | Tambah Isi data | Menampilkan | Sesuai
Kampus kampus di | halaman form
halaman tambah
tambah kampus
@
QD
3
o
2
M \';i;j" TR
£ AW
| o= Jowne)
2

- Hasil
No Identifikasi Masukan H.aS'I yang Pengu
Diharapkan jian
Login Input Masuk ke | sesuai
1 password halaman
utama
- 1
Q ) —
3 . "
o
2

Mengedit Ubah data | Menampilkan | sesuai
Data kampus  di | halaman edit
Kampus halaman edit data

lequies

< S
® “\_
Hﬂﬁ
3 | Menghapus Mengklik | Muncul Sesuai
data kampus icon hapus notifikasi

hapus data?

lequies
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3. Pengujian Use
4. Case user tampilan Beranda
Tabel 10. Hasil Pengujian Tampilan Halaman

Use Case User

No Identifikasi | Masukan Hasil  yang | Hasil
Diharapkan Peng
ujian
1 Halaman Memasukkan | Menampilkan | Sesu
beranda halaman halaman ai
website beranda
@ —
o | I T
g_ Selamat Datang di Website Kampus
2
senaNarpin
am d. A
[+ " Q=
TR
4. Pengujian Use Case user Tampilan Atur
Lokasi User

Tabel 11. Hasil Pengujian Tampilan Halaman
Atur Lokasi User

No | Identifik Masukan Hasil yang Hasil

asi Diharapkan Pengu
jian

1 Atur Menekan Menampilkan | Sesuai

lokasi tombol atur halaman atur
lokasi lokasi

® [ ]

2 | T

3

o

2

Atur Lokasi Anda
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Tabel 12. Hasil Pengujian Tampilan Halaman
Melihat Data Kampus

No | Identifi Masukan Hasil yang Hasil
kasi Diharapkan Pengujian
1 Cari Mengklik Menampilkan Sesuali
kampu | cari kampus data kampus
S pada dari jarak
halaman atur | yang terdekat
lokasi untuk sampai
melihat seterusnya
kampus
terdekat dari
lokasi user
o) - -
o | T
3

e m

UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PONTIANAK

UNIVERSITAS BINA SARANA
INFORMATIKA (UBS1)

POLITEKNIK NEGERI PONTIANAK

STIS SYARIF ABDURRAHMAN
PONTIANAK

UNIVERSITAS 050

5. Pengujian Use Case user Tampilan Melihat
Data Kampus

6. Pengujian Use Case user Tampilan Maps
Kampus

Tabel 13. Hasil Pengujian Tampilan Halaman
Maps Kampus

No | Identifikasi Masukan | Hasil yang | Hasil
Diharapkan | Pengujian
1 Cari  Maps | Mengkli Menampilk | Sesuai
Kampus k Maps | an peta
Kampus persebaran
perguruan
tinggi  di
Kota
Pontianak
O . <o
ca___—-—--——H
3
o
2 4
Q 9
ggé.,.
[ ,,?8
°

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Sistem Informasi

Geografis Persebaran Perguruan Tinggi di Kota
Pontianak  Menggunakan  Metode  Haversine
Formula, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aplikasi Sistem Informasi Geografis dibangun
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
yang dipadukan dengan MY SQL sebagai basis data
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untuk menjadi sebuah aplikasi Sistem Informasi
Geografis Persebaran Perguruan Tinggi di Kota
Pontianak  Menggunakan  Metode  Haversine
Formula.

2. Haversine Formula dapat dimanfaatkan sebagai
pencarian jarak terdekat dengan cara mencari hasil
yang paling kecil nilainya sebagai lokasi dengan
jarak terdekat sehingga Haversine Formula mampu
memberikan informasi jarak dari lokasi pengguna ke
lokasi perguruan tinggi.

3. Sistem mampu menampilkan lokasi jarak terdekat
perguruan tinggi di Kota Pontianak dilengkapi
dengan informasi mengenai lokasi perguruan tinggi
tersebut.

4. Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan
metode korelasi spearman dengan menghitung
perbedaan selisih peringkat sistem dengan peringkat
manual adalah 1(satu) dan dapat disimpulkan bahwa
hubungan antar peringkat sistem dengan peringkat
manual mempunyai hubungan korelasi yang
sempurna berdasarkan keterangan interpretasi
koefisien korelasi.
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